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ABSTRACT

A learning model is a design created to be used by teachers when teaching and
learning activities take place. The purpose of writing this article is to describe the
literature on the results of the analysis of the implementation of the science
learning model on students' creative thinking skills. A total of 30 articles published
from 2014-2024 underwent a literature review with 5 stages of literature review,
namely selecting the research focus, searching for articles via Google Scholar,
selecting articles, carrying out analysis, and organizing written work. The results of
the literature study and analysis show 1) Models that can be applied in science
learning and as an effort to develop students' creative thinking skills, namely
RADEC, cooperative, PBL, DL, BARITO, PjBL, PjBL-STEM, PjBL-Problem solving,
inquiry, prediction -observe-explain, CTL (Contexual Teaching and Learning), QL
(Quantum Learning), OPPEMEI, creativity learning, mind mapping, creativity
problem solving, creativity problem solving combined with mind mapping, science
learning model integrated with ethnoscience, STEM-based science learning model,
and generative. 2) The learning model applied in science learning has an impact
on developing students' creative thinking skills. Through this research, we hope
that it can become a reference for implementing learning models in science
subjects.

Keywords: creative thinking skills, learning model, science learning

ABSTRAK

Model pembelajaran merupakan suatu desain yang dibuat untuk nantinya dipakai
oleh guru ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Tujuan dari penulisan
artikel ini yaitu untuk menguraikan literatur hasil analisis implementasi model
pembelajaran IPA terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Sebanyak 30
artikel yang telah diterbitkan dari tahun 2014-2024 dilakukan tinjauan pustaka
dengan 5 tahapan tinjauan pustaka, yaitu memilih fokus penelitian, mencari artikel
melalui google scholar, penyeleksian terhadap artikel, melaksanakan analisis, dan
melaksanakan pengorganisasian karya tulis. Adapun hasil studi literatur dan
analisis menunjukkan 1) Model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA
serta sebagai upaya untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa
yaitu RADEC, cooperative, PBL, DL, BARITO, PjBL, PjBL-STEM, PjBL-Problem
solving, inkuiri, predict-observe-explain, CTL (Contexual Teaching and Learning),
QL (Quantum Learning), OPPEMEI, creativity learning, mind mapping, creativity
problem solving, creativity problem solving berpadu mind mapping, model
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pembelajaran IPA terintegrasi etnosains, model pembelajaran IPA berbasis STEM,
dan generatif. 2) Model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran IPA
memiliki dampak pada pengembangan keterampilan berpikir kreatif siswa. Melalui
penelitian ini semoga bisa menjadi salah satu acuan pada pengimplementasian
model pembelajaran dalam mata pelajaran IPA.

Kata Kunci: keterampilan berpikir kreatif, model pembelajaran, pembelajaran IPA

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan sarana

penting dalam mencetak siswa

secara efektif dan imajinatif guna

meningkatkan kecerdasan intelektual,

emosional, dan spiritualnya.

Pendidikan juga ditujukan untuk

mengembangkan akhlak dan

mengembangkan keterampilan yang

diperlukan, baik bagi siswa ataupun

bagi masyarakat dan lingkungannya

(Santoso & Wulandari, 2020).

Pembelajaran IPA sebagai salah satu

bagian dari suatu sistem pendidikan

Indonesia, memiliki kontribusi dalam

mengembangkan tujuan pendidikan

secara nasional maupun secara

spesifik yang berkaitan dengan

sasaran mata pelajaran IPA. Selain

itu, pembelajaran IPA juga bisa

digunakan untuk mengembangkan

keterampilan abad 21 seperti kreatif,

kolaboratif, kritis dan komunikatif

(Widyarti et al., 2024).

Keterampilan berpikir kreatif

merupakan bagian penting dalam

mengatasi suatu permasalahan.

Melalui pengembangan keterampilan

berpikir kreatif, siswa dituntut dan

dipersiapkan menjadi seseorang

yang pandai dalam penemuan

keilmuan, mampu berinovasi dengan

sebuah teknologi, dan handal dalam

pengambilan keputusan khususnya

dalam memecahkan masalah pada

kehidupan nyata (Zainuddin et al.,

2020). Namun kemampuan siswa

Indonesia dalam berpikir kreatif

masih tergolong rendah terbukti

dengan mengikuti Trends In

International Mathematics and

Science Study (TIMSS) pada tahun

1999, 2003, 2007, 2011, 2015 yang

tidak meningkat. Serta tidak

menunjukkan banyak kemajuan pada

setiap tes yang diikuti, hanya sekitar

2% siswa yang mampu menjawab

pertanyaan pada klasifikasi tingkat

tinggi dan untuk mencapai klasifikasi

tinggi dibutuhkan keterampilan

berpikir kreatif.

Undang-undang Nomor 20

Tahun 2003 Pasal 4 berisi tentang

pendidikan yang harus dilaksanakan
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dengan memberikan contoh

keteladanan, membangun kemauan,

dan menumbuhkan kreativitas siswa

dalam proses pembelajaran dan

pengalaman pendidikan (Peraturan

Pemerintah RI, 2003). Oleh karena

itu, perhatian nyata harus diberikan

untuk membina kemampuan

penalaran kreatif siswa. Berbagai

upaya harus dilakukan, salah satunya

dengan menjalankan model berbeda

yang mengarah pada peningkatan

keterampilan. Menurut Joyce dan

Weil (Khoerunnisa & Aqwal, 2020)

model pembelajaran adalah suatu

rencana yang dapat digunakan

sebagai rencana pembelajaran

berkelanjutan, rencana perangkat

pembelajaran, dan cara yang paling

umum mengarahkan siswa dalam

kegiatan belajar.

Beberapa peneliti sebelumnya

telah menganalisis berbagai model

pembelajaran yang dapat lebih

mengembangkan keterampilan

penalaran, khususnya berpikir kreatif,

diantaranya model pembelajaran

RADEC (Nurjannah et al., 2023;

Widyarti et al., 2024), cooperative

learning (Twiningsih & Retnawati,

2023), problem based learning

(Hartati et al., 2021; Imaroh et al.,

2022; Ishlahul‘Adiilah & Haryanti,

2023; Suparman & Husen, 2015),

discovery learning (Tumurun et al.,

2016), BARITO (Larasati & Aslamiah,

2023), project based learning

(Febriyanti et al., 2021; Gunawan et

al., 2018; Yamin et al., 2020), PjBL-

STEM (Pramesti et al., 2022), PjBL-

Problem solving (Santoso &

Wulandari, 2020), inkuiri terbuka

(Ramdani & Artayasa, 2020), inkuiri

terbimbing (Krismanita & Qosyim,

2021; Mufiannoor et al., 2016; Neka

et al., 2015; Widia et al., 2020),

predict-observe-explain (Rosidah &

Kurino, 2021), contextual teaching

and learning (Dewi et al., 2019; Siang

et al., 2020), quantum learning (Siang

et al., 2020), OPPEMEI (Ayu et al.,

2020), creativity learning (Primayonita

et al., 2020), mind mapping

(Wulandari et al., 2019), creativity

problem solving (Malisa et al., 2018),

creativity problem solving dengan

mind mapping (Fitriyah et al., 2015),

model pembelajaran IPA terintegrasi

etnosains (Damayanti et al., 2017),

model pembelajaran IPA berbasis

STEM (Kholifah et al., 2015), dan

generatif (Wisnu et al., 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan

pengujian adalah untuk mengetahui

penerapan model pembelajaran IPA

terhadap keterampilan berpikir kreatif
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siswa. Penelitian ini juga diharapkan

dapat memberikan gambaran model

pembelajaran yang dapat dilakukan

dalam pembelajaran IPA.

B. Metode Penelitian
Tinjauan pustaka merupakan

cara yang dipakai pada kegiatan

penelitian ini. Tinjauan pustaka

maupun sering disebut juga sebagai

literature review yaitu suatu cara

dalam pengumpulan data,

pengambilan inti dari penelitian yang

dilakukan sebelumnya, dan

menganalisis beberapa ringkasan

yang terdapat dalam teks menurut

pendapat para ahli (Snyder, 2019).

Terdapat 5 langkah tinjauan pustaka

dalam penulisan artikel ini, yaitu

memilih fokus penelitian, mencari

artikel melalui google scholar,

penyeleksian terhadap artikel,

melaksanakan analisis, dan

melaksanakan pengorganisasian

karya tulis. Dari kelima langkah

tersebut dapat di simpulkan bahwa

fokus penelitian ini yaitu terkait

implementasi model pembelajaran

IPA dan dampak implementasi model

pembelajaran tersebut dalam

pembelajaran IPA pada keterampilan

berpikir kreatif siswa. Penelitian ini

mengkaji 30 artikel yang diterbitkan

pada tahun 2014–2024 yang telah

diupload baik dalam jurnal nasional

maupun international. Hasil kajian

pustaka ini memberikan gambaran

mengenai Penerapan Model

Pembelajaran IPA terhadap

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini menjelaskan hasil

dan pembahasan dari penelitian yang

dilakukan sehubungan dengan

penerapan model pembelajaran IPA

terhadap keterampilan berpikir kreatif

siswa. Dua bagian utama dari

pembahasan hasil penelitian tersebut,

yaitu berisi tentang penerapan

berbagai macam model pembelajaran

IPA beserta karakteristiknya, dan

bagian selanjutnya berisi tentang

pengaruh penerapan model

pembelajaran IPA terhadap

keterampilan berpikir kreatif siswa.

Implementasi Model Pembelajaran
IPA dan Karakteristiknya

Dari tinjauan pustaka pada 30

artikel yang telah ditentukan sesuai

dengan fokus penelitian. Maka,

implementasi model pembelajaran

IPA memiliki perbedaan dengan

karakteristiknya sendiri. Hasil kajian

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
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Table 1. Hasil Kajian Pustaka: Implementasi Jenis Model Pembelajaran IPA

No Peneliti dan
Tahun

Jenis Model
Pembelajaran Karakteristik

1 (Widyarti et al.,
2024)

RADEC  Kegiatan pembelajaran dimulai dengan
kegiatan membaca dan menjawab
pertanyaan pra-pembelajaran di rumah,
dilanjutkan dengan kegiatan di kelas
yaitu diskusi, presentasi dan membuat
karya.

 Kegiatan pembelajaran yang bisa
membuat siswa lebih aktif.

 Antusias pada proses pembelajaran
meningkat.

 Memfasilitasi dalam mencari solusi
pemecahan masalah.

 Mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa

2 (Twiningsih &
Retnawati, 2023)

Kooperatif  Memberikan kesempatan untuk lebih
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan kritis dalam mencari
informasi, pengujian kebenaran dari
suatu informasi, serta kemampuan untuk
mencari cara dalam menyelesaikan
permasalahan.

3 (Ishlahul‘Adiilah &
Haryanti, 2023)

Problem Based
Learning

 Memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis
dan kreatif, sehingga bisa memotivasi
siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan, membantu siswa dalam
beradaptasi dengan pemahaman yang
baru, mendapatkan pembelajaran yang
lebih bermakna, siswa mampu
menerapkan pemahamannya secara
langsung dan meningkatkan melatih
siswa dalam bekerjasama dengan
kelompok.

4 (Nurjannah et al.,
2023)

RADEC  Media pembelajaran yang sesuai dapat
digunakan sebagai penguat dalam
penyampaian informasi.

 Kegiatan pembelajaran melalui tahapan
prapembelajaran dan pembelajaran di
kelas.

 Meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa.

5 (Larasati &
Aslamiah, 2023)

BARITO
Merupakan

perpaduan model
pembelajaran PBL,
Team Assisted

Individualization (TAI)
dan Course Review

Horay (CRH)

 Siswa dilibatkan dalam memecahkan
suatu permasalahan dengan
keterampilan yang dimilikinya.

 Pembelajaran disusun secara individu
dan kelompok, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.

 Keaktifan siswa dalam pembelajaran dan
keterampilan berpikir kreatifnya lebih
meningkat.

6 (Imaroh et al.,
2022)

Problem Based
Learning

 Siswa diarahkan untuk mencari solusi
dari permasalahan yang sebelumnya
telah dipelajari.

 Meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa.
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No Peneliti dan
Tahun

Jenis Model
Pembelajaran Karakteristik

7 (Pramesti et al.,
2022)

PjBL-STEM  Menuntut siswa merancang sebuah
proyek dalam upaya untuk memecahkan
permasalahan yang diberikan. Sehingga
melatih siswa untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatifnya.

8 (Febriyanti et al.,
2021)

Project Based
Learning

 Siswa langsung terlibat dengan
pengalaman yang berkembang,
pembelajaran dikaitkan dengan
persoalan nyata, diselesaikan
berdasarkan ujian, berbagai sumber
eksplorasi dilibatkan, mencakup
informasi dan kemampuan, dilakukan
selangkah demi selangkah dan terus-
menerus sepanjang waktu tertentu
hingga diperoleh hasil akhir.

 Mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

9 (Hartati et al.,
2021)

Problem Based
Learning

 Melatih siswa dalam menyelesaikan
masalah yang dihubungkan dengan
konsep yang dipelajari saat itu.

 Keterampilan berpikir kreatif siswa
meningkat.

10 (Krismanita &
Qosyim, 2021)

Inkuiri Terbimbing  Siswa diberikan suatu permasalahan dan
harus diselesaikan melalui diskusi.

 Mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

11 (Rosidah & Kurino,
2021)

Predict-Observe-
Explain

 Kegiatan pembelajaran dimulai dengan
kegiatan memprediksi jawaban dari
pertanyaan yang telah disiapkan,
melakukan observasi dan praktikum,
serta kegiatan presentasi kelompok.

 Mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

12 (Ramdani &
Artayasa, 2020)

Inkuiri Terbuka  Pembelajaran dilakukan siswa secara
mandiri dari awal pembelajaran dimulai,
dengan mengajukan beberapa
permasalahan sampai pada akhirnya
ditarik kesimpulan.

 Mendorong siswa terlibat aktif dalam
aktivitas pembelajaran

 Keterampilan berpikir kreatif dapat lebih
terlatih.

13 (Siang et al.,
2020)

CTL (Contexual
Teaching and

Learning) dan QL
(Quantum Learning)

 Pembelajaran yang mengaitkan materi
dengan keadaan nyata.

 Meningkatkan kontribusi siswa secara
aktif, pemahaman, dan keterampilan
siswa dalam berpikir kreatif.

14 (Ayu et al., 2020) OPPEMEI  Memberikan stimulus pada kinerja otak,
penggalian ide-ide yang baru, pengujian
untuk memperoleh data, mengelola
masukkan ide, menyajikan karya,
evaluasi gagasan yang telah disajikan,
dan masukkan yang membangun.

 Keterampilan berpikir kreatif dapat
meningkat.
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No Peneliti dan
Tahun

Jenis Model
Pembelajaran Karakteristik

15 (Widia et al., 2020) Inkuiri Terbimbing  Pembelajaran yang berorientasi pada
proses dan keterampilan dalam
melaksanakan penelitian untuk
menemukan konsep atau pengetahuan
baru.

 Mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

16 (Santoso &
Wulandari, 2020)

PjBL-Problem
Solving

 Pembelajaran berbasis proyek, yang
mengarahkan siswa untuk melaksanakan
pengamatan, evaluasi, pemahaman,
penggabungan, dan pengumpulan
informasi.

 Mengembangkan lebih lanjut
keterampilan berpikir kreatif siswa dan
memperoleh hasil belajar yang lebih
baik.

17 (Yamin et al.,
2020)

Project Based
Learning

 Memudahkan siswa dalam menghadapi
masalah kontekstual dan memecahkan
permasalahan tersebut dengan kegiatan
pembuatan karya.

 Membantu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

18 (Primayonita et al.,
2020)

Creativity Learning  Membimbing siswa dalam proses
penyelesaian masalah agar lebih aktif
dalam kegiatan belajar.

 Keterampilan berpikir kreatif serta
tanggung jawab siswa dapat terlatih.

19 (Wulandari et al.,
2019)

Mind Mapping  Pembelajaran yang mengajarkna siswa
untuk menuangkan ide kreatif.

 Keterampilan berpikir kreatif dapat
terasah melalui proses pembelajarannya.

20 (Dewi et al., 2019) Contextual Teaching
and Learning

 Mengarahkan keterlibatan aktif dalam
menemukan materi dan aplikasinya
dalam kehidupan nyata.

 Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat
lebih terlatih dengan adanya model
pembelajarann ini.

21 (Gunawan et al.,
2018)

Project Based
Learning

 Pembelajaran yang melatih kemandirian
siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dan pada akhirnya
menghasilkan suatu produk sederhana
untuk mengatasi masalah tersebut.

 Meningkatkan keterampilan siswa dalam
berpikir kreatif.

22 (Malisa et al.,
2018)

Creative Problem
Solving

 Memfokuskan pembelajaran pada
keterampilan memecahkan masalah
secara kreatif, dengan menggunakan
enam kriteria yaitu penemuan objektif,
penemuan fakta, penemuan masalah,
penemuan ide, penemuan solusi, dan
penemuan penerimaan.

 Hasil belajar dan keterampilan berpikir
kreatif meningkat.

23 (Damayanti et al.,
2017)

Model Pembelajaran
IPA Terintegrasi

 Mengarahkan siswa mengenal
kebudayaan lokal dan mencari
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No Peneliti dan
Tahun

Jenis Model
Pembelajaran Karakteristik
Etnosains keterkaitannya dengan ilmu pengetahuan

(sains).
 Hasil belajar siswa dan kemampuan

berpikir kreatifnya dapat ditingkatkan.
24 (Tumurun et al.,

2016)
Discovery Learning  Siswa dipandu untuk bisa mencari dan

mendapatkan informasi dan jawaban
mengenai materi yang sedang dipelajari
secara mandiri.

 Keterampilan berpikir kreatif siswa
meningkat.

25 (Mufiannoor et al.,
2016)

Inkuiri Terbimbing  Memberikan keleluasaan dalam
menemukan sendiri konsep yang sedang
dipelajari.

 Melatihkan kemampuan siswa dalam
berpikir secara kreatif dan lebih
menguatkan siswa pada pemahaman
konsep.

26 (Suparman &
Husen, 2015)

Problem Based
Learning

 Pembelajaran dengan memberikan suatu
permasalahan yang nyata terjadi sesuai
dengan materi yang sedang diajarkan,
agar siswa dapat memecahkan
permasalahan yang diberikan dengan
berbagai macam solusi.

 Keterampilan berpikir kreatif siswa lebih
terlatih.

27 (Fitriyah et al.,
2015)

Creative Problem
Solving dengan

menggunakan Mind
Mapping

 Mengarahkan siswa untuk bisa
memecahkan masalah yang ada dengan
cara kreatif, yang nantinya akan
dituangkan dengan pembuatan mind
mapping.

 Meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan hasil belajar siswa.

28 (Neka et al., 2015) Inkuiri Terbimbing  Pemahaman dan kompetensi didapatkan
dengan cara mencermati segala yang
ada di lingkungan.

 Keterampilan berpikir kreatif dan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

29 (Kholifah et al.,
2015)

Model Pembelajaran
IPA berbasis STEM

 Mengintegrasikan sains, teknologi,
rekayasa dan matematika untuk
menanamkan rasa ingin tahu dan
keterampilan siswa dalam berpikir.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara berkelompok.

 Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat
meningkat.

30 (Wisnu et al.,
2014)

Generatif  Empat fase pembelajaran, yaitu fase
penelitian atau eksplorasi, fase
pemusatan, fase tantangan dan fase
penerapan atau aplikasi.

 Keterampilan berpikir kreatif (KBK) dan
keterampilan proses sains (KPS) siswa
dapat meningkat.
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Dampak Implementasi Model
Pembelajaran IPA Terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif

Beragam jenis model

pembelajaran seperti RADEC

(Nurjannah et al., 2023; Widyarti et al.,

2024), cooperative learning

(Twiningsih & Retnawati, 2023),

problem based learning (Hartati et al.,

2021; Imaroh et al., 2022;

Ishlahul‘Adiilah & Haryanti, 2023;

Suparman & Husen, 2015), discovery

learning (Tumurun et al., 2016),

BARITO (Larasati & Aslamiah, 2023),

project based learning (Febriyanti et

al., 2021; Gunawan et al., 2018;

Yamin et al., 2020), PjBL-STEM

(Pramesti et al., 2022), PjBL-Problem

solving (Santoso & Wulandari, 2020),

inkuiri terbuka (Ramdani & Artayasa,

2020), inkuiri terbimbing (Krismanita

& Qosyim, 2021; Mufiannoor et al.,

2016; Neka et al., 2015; Widia et al.,

2020), predict-observe-explain

(Rosidah & Kurino, 2021), contextual

teaching and learning (Dewi et al.,

2019; Siang et al., 2020), quantum

learning (Siang et al., 2020),

OPPEMEI (Ayu et al., 2020),

creativity learning (Primayonita et al.,

2020), mind mapping (Wulandari et

al., 2019), creativity problem solving

(Malisa et al., 2018), creativity

problem solving dengan mind

mapping (Fitriyah et al., 2015), model

pembelajaran IPA terintegrasi

etnosains (Damayanti et al., 2017),

model pembelajaran IPA berbasis

STEM (Kholifah et al., 2015), dan

generatif (Wisnu et al., 2014), semua

dapat diimplementasikan dalam

pembelajaran IPA. Menurut Darsani

(2019), model pembelajaran dapat

meningkatkan motivasi siswa dalam

belajar, menyesuaikan dengan

keadaan siswa dan lingkungan

belajar yang ada. Selain itu, model

pembelajaran bisa memfasilitasi

siswa dalam mengaplikasikan

berbagai pengetahuan dan

keterampilan dari pengalaman dan

kejadian yang nyata terjadi.

Penerapan berbagai model

pembelajaran yang sesuai dengan

materi yang sedang diajarkan, bisa

digunakan sebagai alat dalam

meningkatkan keterampilan berpikir

siswa terutama keterampilan berpikir

kreatif (Suryana et al., 2021).

Keterampilan berpikir kreatif adalah

suatu kegiatan dalam berpikir yang

menghasilkan suatu gagasan baru

secara luas dan beranekaragam

(Nuraini & Hidayah, 2022).

Sedangkan menurut Saputra (2014)

keterampilan berpikir kreatif adalah
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kemampuan seseorang dalam

mendapatkan suatu opini baru,

peluang baru, dan perancangan baru

dengan memakai penalaran mereka

dengan suatu hal yang berbeda pada

setiap hal yang dikerjakan. Maka dari

itu keterampilan berpikir kreatif

adalah kemampuan seseorang dalam

mencari dan mendapatkan segala

bentuk buah pikir dan pendapat yang

didasari dengan informasi dan data

secara orisinalitas.

Berdasarkan pengertian

keterampilan berpikir tersebut, maka

penting sekali keterampilan berpikir

kreatif itu dimiliki oleh siswa sebagai

bekal dalam mereka menjalani

kehidupannya. Sejalan dengan

penelitian yang dilaksanakan oleh

Widyarti dkk (2024) serta penelitian

yang dilaksanakan oleh Nurjannah

dkk (2023) mengenai model

pembelajaran RADEC. Penerapan

model pembelajaran RADEC diawali

kegiatan membaca dan menjawab

pertanyaan prapembelajaran di

rumah, dilanjutkan dengan kegiatan

di kelas yaitu diskusi, presentasi dan

membuat karya, kegiatan

pembelajaran tersebut dapat melatih

siswa untuk lebih berperan aktif

dalam kegiatan pembelajaran dan

siswa lebih menikmatti proses

pembelajaran, serta memfasilitasi

siswa untuk mencari solusi dalam

memecahkan masalah dan dengan

menerapkan pembelajaran RADEC

dalam pembelajaran keterampilan

berpikir kreatif siswa dapat lebih

terlatih dan dapat meningkat.

Penerapan cooperative learning

sebagai model pembelajaran dapat

memberikan celah pada siswa untuk

meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif dan keterampilan berpikir kritis

dalam mencari berbagai informasi,

mencari kebenaran dari informasi yan

ada atau yang telah didapatkan, serta

mencari solusi dari suatu masalah

(Twiningsih & Retnawati, 2023).

Penerapan PBL juga bisa

berpengaruh besar pada

keterampilan berpikir kreatif siswa

dengan membantu siswa untuk lebih

berpikir kritis dan kreatif, membuat

siswa termotivasi untuk lebih mencari

banyak solusi atas suatu masalah

yang memiliki keterhubungan dengan

konsep yang sedang dipelajari dan

masalah yang mungkin dapat terjadi

dalam kondisi nyata, membantu

siswa dalam beradaptasi pada

pemahamannya, mendapatkan

pembelajaran yang selalu teringat,

mampu menerapkan pemahaman

dan kemampuan dengan sesuai,
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meningkatkan kemampuan siswa

berpikir melalui kerjasama kelompok

(Hartati et al., 2021; Imaroh et al.,

2022; Ishlahul‘Adiilah & Haryanti,

2023; Suparman & Husen, 2015).

Keterampilan berpikir kreatif

bisa ditingkatkan dengan penerapan

model pembelajaran BARITO yang

merupakan penggabungan tiga

model pembelajaran ini bisa

mengikutsertakan siswa dalam

membereskan masalah yang baru,

meningkatkan antusias dan rasa ingin

tahu, meningkatkan keikutsertaan

siswa secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran bersifat kontekstual,

mengembangkan keterampilan siswa

dalam berpikir kreatif, membantu

siswa memecahkan permasalahan

dengan penuh kemandiri dan rasa

percaya diri, menciptakan lingkungan

belajar menjadi lebih hidup dan

menyenangkan. Model pembelajaran

BARITO merupakan pembalajaran

yang mengkombinasikan antara

pembelajaran kelompok dan individu

(Larasati & Aslamiah, 2023). Sama

halnya seperti model pembelajaran

BARITO, penerapan model

pembelajaran OPPEMEI juga dapat

meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa dengan memberikan

stimulus dalam proses kinerja otak,

penggalian ide-ide yang baru,

pengujian untuk memperoleh data,

mengelola masukkan ide, menyajikan

karya, evaluasi gagasan yang telah

disajikan, dan masukkan yang dapat

membangun (Ayu et al., 2020).

Penerapan model pembelajaran

berbasis proyek (PjBL) dapat

meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa dengan membuat siswa

terlibat langsung, pembelajaran yang

riil dengan kehidupan, dilaksanakan

dengan konsep penelitian dari

berbagai sumber penelitian yang

memiliki keterkaitan dengan

pengetahuan dan keterampilan,

dilakukan dengan rentang waktu

tertentu dan ditutup dengan

pembuatan produk (Febriyanti et al.,

2021; Gunawan et al., 2018; Yamin et

al., 2020). Tidak hanya penerapan

PjBL saja yang mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif,

penerapan model PjBL-STEM

(Pramesti et al., 2022) dan PjBL-

Problem Solving (Santoso &

Wulandari, 2020) bisa meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif siswa,

mengarahkan siswa merancang

proyek untuk memecahkan masalah

yang diberikan. Oleh sebab itu, siswa

bisa melaksanakan penelitian,

pemberian nilai, menginterpretasi,
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melakukan sintesis, dan

mengumpulkan informasi sebagai

jalan mereka dalam memperoleh

berbagai bentuk hasil belajar.

Model pembelajaran inkuiri,

baik itu model pembelajaran inkuiri

terbimbing (Krismanita & Qosyim,

2021; Mufiannoor et al., 2016; Neka

et al., 2015; Widia et al., 2020)

maupun inkuiri terbuka (Ramdani &

Artayasa, 2020) keduanya bisa

menjadi model untuk peningkatan

keterampilan siswa dalam berpikir

kreatif dengan kegiatan yang dimulai

dengan mengajukan permasalahan

percobaan sampai menarik

kesimpulan. Pembelajaran yang

berorientasi pada proses dan

keterampilan untuk melaksanakan

penelitian sehingga mendapatkan

suatu konsep atau pengetahuan baru

dan memberikan peluang dalam

menemukan sendiri konsep yang

terkandung dalam materi. Secara

langsung model pembelajaran ini

mengajarkan tanggung jawab kepada

siswa dalam pembelajaran yang

dilaksanakan secara mandiri dari

awal hingga akhir kegiatan

pembelajaran dan memfasilitasi

siswa terlibat secara aktif dalam

kegiatan belajar. Penerapan model

pembelajaran creative seperti

creativity learning, creative problem

solving, dan creativity problem

solving dengan menggunakan mind

mapping, ketiganya meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif dengan

membuat siswa menyelesaikan

masalah yang ada secara teliti dan

kreatif, dengan cara seperti itu siswa

lebih aktif dalam kegiatan belajar

(Primayonita et al., 2020).

Model pembelajaran yang lebih

menitik beratkan pada pengajaran

dan keterampilan problem solving

yang diikuti dengan penguatan pada

keterampilan serta pengaturan solusi

secara kreatif, dengan menggunakan

enam kriteria yaitu objectif finding,

fact finding, problem finding, idea

finding, solution finding dan

acceptence finding (Malisa et al.,

2018). Model Collaborative problem

solving (CPS) dapat diterapkan untuk

meningkatkan kualitas hasil belajar

dan kemampuan siswa dalam berpikir

kreatif. Mencari fakta dan solusi

mengenai masalah yang ada dengan

cara yang kreatif yang dituangkan

pada pembuatan mind mapping

(Fitriyah et al., 2015). Model mind

mapping untuk menuangkan gagasan

yang menciptakan kreatifitas otak

dengan tujuan meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif siswa.
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Model contextual teaching and

learning dan model quantum learning

dalam penerapannya dapat

meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif sesuai dengan penelitian

Siang dkk (2020) dan Dewi dkk (2019)

dengan kegiatan pembelajaran yang

mengaitkan materi dengan keadaan

nyata untuk menemukan sebuah

kandungan tersirat di dalamnya, dan

partisipasi aktif, pemahaman, dan

kemampuan berpikir kreatif siswa

dapat meningkatkan. Predict-

observe-explain merupakan model

pembelajaran yang juga bisa menjadi

model yang bisa membuat

keterampilan berpikir kreatif siswa

meningkat dengan kegiatan

memprediksi jawaban dari

pertanyaan yang telah disiapkan,

melakukan observasi dan praktikum,

serta kegiatan presentasi kelompok

(Rosidah & Kurino, 2021). Dengan

menerapkan model discovery

learning, siswa dibimbing dalam

memperoleh materi atau jawaban

yang dipelajari secara mandiri

(Tumurun et al., 2016).

Model pembelajaran generatif

dalam pelaksanaan pembelajarannya

terdiri dari empat tahapan yaitu tahap

eksplorasi, tahap pemusatan, tahap

tantangan dan tahap aplikasi. Melalui

keempat tahapan tersebut model

pembelajaran ini dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif dan

keterampilan proses sains (KPS)

siswa (Wisnu et al., 2014). Model

pembelajaran IPA berbasis STEM

yaitu model yang menerapkan 4

disiplin ilmu secara langsung seperti

sains, teknologi, rekayasa dan

matematika dalam pembelajaran

yang dapat melatih rasa ingin tahu

dan kreativitas siswa. Rasa ingin tahu

dan kreativitas tersebut muncul pada

saat kerja kelompok, dengan

kemampuan berpikir kreatif siswa

dapat lebih meningkat (Kholifah et al.,

2015). Siswa diajak mengenal suatu

tradisi lokal serta mencari ilmu sains

yang terdapat pada tradisi sehingga

hasil belajar dan kemampuan berpikir

kreatif siswa dapat meningkat,

merupakan dampak dari penerapan

model pembelajaran IPA berbasis

etnosains (Damayanti et al., 2017).

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis

terhadap 30 artikel tersebut bahwa

penerapan model pembelajaran

RADEC, kooperatif, PBL, DL,

BARITO, PjBL, PjBL-STEM, PjBL-

Problem solving, inkuiri terbuka,

inkuiri terbimbing, predict-observe-
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explain, CTL, QL, OPPEMEI,

creativity learning, mind mapping,

CTL, creativity problem solving,

creativity problem solving dengan

mind mapping, model pembelajaran

IPA terintegrasi etnosains, model

pembelajaran IPA berbasis STEM,

dan generatif, dapat memberikan

pengaruh besar pada peningkatan

keterampilan berpikir kreatif siswa.
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